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Abstrak 

 

         Problematika konversi agama selalu menarik untuk dikaji dan 

dielaborasi dari berbagai sudut pandang kehidupan manusia. Pencarian 

tentang kebenaran Tuhan dan agama mulai dilakukan sejak Nabi Ibrahim 

hingga sampai saat ini membuat orang mencoba untuk melakukan verifikasi 

tentang macam akar masalah penyebab munculnya seseorang melakukan 

konversi agama. Dalam penelitian ini menjadi lebih menarik ketika terjadi 

banyaknya fenomena konversi agama di masyarakat seperti di Kota Surabaya 

yang masyarakatnya heterogen dalam hal etnis sosial dan agama. 

       Studi ini mencoba untuk menelusuri kembali akar penyebab para umat 

beragama seperti dari katolik dan kristen yang masuk Islam serta perubahan 

perilaku pasca melakukan konversi agama di Kota Surabaya, khususnya para 

pelaku konversi agama yang masuk Islam atau mualaf pada lembaga Nurul 

Hayat Surabaya. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 

kualitatif, hal ini penting agar pijakan dalam penelitian bisa untuk 

menganalisis data-data yang berasal dari teori-teori dan data-data dari 

lapangan, agar penulis berharap bisa memahami serta mengungkap kembali 

berbagai pola penyebab terjadinya konversi agama serta pembinaannya dan 

perubahan perilaku keagamaan mualaf pasca konversi agama. 

      Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penyebab individu yang 

masuk Islam yaitu karena faktor petunjuk sang Ilahi dan faktor pernikahan. 

Pembinaan yang mereka lakukan yaitu mengikuti 24 kali pertemuan yang 

ditempuh selama 3 bulan. Sedangkan perubahan perilaku keagamaan pasca 

konversi agama yaitu lebih mendalami ajaran Islam mulai dari hafal bacaan 

syahadat, wudhu shalat, puasa serta menghafal surat-surat pendek dalam Al-

quran. 

 

Kata Kunci: Konversi Agama, Mualaf, Perubahan Perilaku Keagamaan 
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Abstract 
 

       The problem of religious conversion is always interesting to study and 

elaborate from various perspectives of human life. In the search for the truth 

of God and religion, it has been carried out since the Prophet Abraham until 

now, making people try to verify the types of root causes of the emergence of 

someone to convert to religion. In this study, it becomes more interesting 

when there are many phenomena of religious conversion in society such as in 

the city of Surabaya, whose society is heterogeneous in terms of ethnicity, 

social and religion. 

 This study tries to trace back the root causes of religious people such 

as Catholics and Christians who converted to Islam and changes in behavior 

after converting to religion in the city of Surabaya, especially the perpetrators 

of religious conversion who converted to Islam or converted to Islam at the 

Nurul Hayat Surabaya institution. The research method used by the 

researcher is qualitative, this is important so that the basis for the research 

can be used to analyze data from theories and data from the field, so that the 

author hopes to be able to understand and reveal again the various patterns of 

causes of religious conversion and its guidance and changes in religious 

behavior of converts after religious conversion. 

  This study concluded that the cause of individuals converting to Islam 

is due to the guidance of God and the marriage factor. The coaching they did 

was to attend 24 meetings for 3 months. Meanwhile, changes in religious 

behavior after religious conversion were to deepen Islamic teachings starting 

from prayer, fasting and memorizing short letters in the Quran. 

 

Keywords: Religious Conversion, Converts, Changes in Religious Behavior 
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